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Identifikasi Fungsi Perkotaan dalam Mendukung
Pengembangan Kawasan Metropolitan Malang

ABSTRAK

Perkembangan Kota Malang beserta wilayah sekitarnya seperti Kota
Batu, Lawang, Singosari, Kepanjen, Tumpang, dan Turen menunjukkan
dinamika urbanisasi yang semakin pesat, dengan total jumlah penduduk yang
telah memenuhi syarat minimal 1.000.000 jiwa sebagaimana diatur dalam PP
No. 26 Tahun 2008 tentang Penataan Ruang untuk dapat dikategorikan
sebagai kawasan metropolitan. Namun, hingga saat ini Metropolitan Malang
belum ditetapkan secara resmi sehingga menimbulkan pertanyaan mengenai
kelayakan delineasinya serta bagaimana fungsi-fungsi perkotaan di dalamnya
dapat berjalan secara seimbang tanpa menimbulkan ketimpangan dan
pemusatan kegiatan yang berlebihan pada kota inti. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi wilayah yang termasuk dalam delineasi Metropolitan
Malang, mengidentifikasi fungsi eksisting perkotaan di dalamnya, serta
merumuskan arahan pengembangan fungsi perkotaan yang seimbang dan
berkelanjutan. Penelitian menggunakan pendekatan mixed method yang
menggabungkan analisis kualitatif dan kuantitatif, dengan teknik
pengumpulan data primer dan sekunder, serta metode analisis berupa analisis
konten dokumen tata ruang, analisis jangkauan layanan (range), dan teknik
skoring hierarki fungsi perkotaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kota
Malang berperan sebagai kawasan perkotaan inti dengan fungsi dominan
sebagai pusat pendidikan tinggi serta perdagangan dan jasa skala regional
hingga nasional, sementara kawasan perkotaan di sekitarnya berperan sebagai
wilayah penyangga dengan fungsi spesifik seperti pariwisata, industri, serta
sentra produksi pertanian dan perikanan. Berdasarkan temuan tersebut, arahan
pengembangan Metropolitan Malang diarahkan pada penguatan kemandirian
fungsi fasilitas di kota-kota satelit serta peningkatan keterkaitan spasial
antarwilayah melalui penyediaan jaringan infrastruktur dan sistem
transportasi regional yang terintegrasi, guna mencegah overcapacity pada
kota inti dan mewujudkan pengembangan kawasan metropolitan yang lebih
merata.

Kata Kunci: Identifikasi, Fungsi Perkotaan, Metropolita
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Identification of Urban Function to Support the
Development of the Malang Metropolitan Area

ABSTRACT

The development of Malang City and its surrounding areas—such as
Batu City, Lawang, Singosari, Kepanjen, Tumpang, and Turen—demonstrates
rapid urbanization dynamics. The total population meets the minimum
threshold of one million inhabitants required by Government Regulation No.
26 of 2008 on Spatial Planning to be classified as a metropolitan area.
However, the Malang Metropolitan Area has not yet been officially
designated, raising questions regarding its delineation and how urban
functions within it can operate in a balanced manner without causing
inequality or excessive concentration of activities in the core city. This study
aims to identify the areas included in the Malang Metropolitan delineation,
identify existing urban functions within them, and formulate guidelines for
balanced and sustainable urban function development. A mixed-methods
approach combining qualitative and quantitative analyses was employed,
utilizing primary and secondary data collection alongside analytical methods
such as spatial planning document content analysis, service range analysis,
and urban function hierarchy scoring. The results indicate that Malang City
serves as the core urban area, with dominant functions as a hub for higher
education and regional-to-national scale trade and services. Meanwhile, the
surrounding urban areas act as buffer zones with specific functions such as
tourism, industry, and centers for agricultural and fishery production. Based
on these findings, development guidelines for the Malang Metropolitan Area
focus on strengthening the functional self-reliance of satellite cities and
enhancing spatial connectivity between regions through integrated
infrastructure networks and regional transportation systems, this aims to
prevent overcapacity in the core city and achieve more equitable metropolitan
area development.

Keyword: Identification, Urban Function, Metropolitan Area
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